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Susu kambing kaya akan lemak, protein, mineral, dan 
vitamin yang sangat bermanfaat bagi kulit (Yadav et al., 
2016; Clark & García, 2017). Kandungan asam lemak 
dalam susu kambing dapat melembabkan kulit, 
kandungan protein dalam susu kambing sebagai 
sumber nutrisi kulit, vitamin A dan E sebagai 
antioksidan, dan juga asam alfa hidroksi seperti asam 
laktat yang dapat mengelupas sel kulit mati dari 
permukaan kulit (Sepe & Argüello, 2019; Purwati et al., 
2012). Kelompok petenak kambing yang berlokasi di 
desa Mojorejo kota Batu adalah Mitra dari program 
pengabdian. Kegiatan ini adalah memenuhi keinginan 
pihak Mitra untuk pembimbingan pembuatan sabun 
cair berbahan dasar susu kambing yang merupakan 
tindak lanjut dari pelatihan sebelumnya, yakni tentang 
pembuatan sabun padat berbahan susu kambing 
(Chasanah et al., 2020). Pada kenyataannya, sudah 
banyak tutorial pembuatan sabun cair berbahan susu 
kambing yang diunggah di media sosial, namun 
kebanyakan yang diunggah adalah menggunakan 
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 Abstrak 
Susu kambing kaya akan kandungan nutrisi terutama vitamin A dan 
asam laktat yang sangat bermanfaat untuk kesehatan kulit, oleh sebab itu 
sesuai untuk bahan sabun mandi cair namun dari cara pembuatan yang 
yang sudah diketahui umum diperlukan waktu lama. Telah dilaksanakan 
kegiatan Iptek bagi Masyarakat  kepada sekelompok masyarakat di desa 
Torong rejo, kota Batu yang berprofesi sebagai produsen susu kambing 
segar. Kegiatan ini berupa kegiatan pelatihan pembuatan sabun cair yang 
mengandung susu kambing segar dengan metode yang sederhana dan 
singkat. Hasil dari kegiatan ini adalah terjadi peningkatan pengetahuan 
dan ketramplan peserta pelatihan sehingga mereka dapat memperkaya 
varian produk berbahan dasar susu kambing segar. Diharapkan dengan 
semakin bevariasinya produk berbahan susu kambing segar yang 
ditawarkan akan meningkatkan perekonomian peserta pelatihan. 
Abstract 
Goat's milk is rich in nutrients, especially vitamin A and lactic acid which 
are very beneficial for skin health, so it is suitable for liquid bath soap 
ingredients. However, well-known manufacturing takes a long time to 
make. Implemented training to producers of fresh goat's milk is 
formulating liquid soap made from fresh goat's milk that a simple method 
and quickly. The result of this activity is an increase in the knowledge and 
skills of participants so that they can enrich the variety of products based 
on fresh goat milk. It is hoped that with the increasing variety of goat milk 
products that they offer, there will be an increase in the economy of 
participants. 
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metode ‘cold process’ (Berry, 2014) yang memakan waktu 
lama sehingga dirasa kurang praktis. 
Mempertimbangkan hal tersebut maka Tim Pengabdian 
dari Universitas Muhammadiyah Malang 
menyelenggakan pelatihan formulasi sabun cair susu 
kambing secara langsung kepada pihak Mitra. 
 
METODOLOGI 
Terlebih dahulu disiapkan bahan dan alat yang 
diperlukan. Bahan-bahan yang harus disiapkan adalah 
susu kambing segar, Sodium Lauryl Sulfas (SLES), 
Garam (Natrium Klorida), Glyseril stearat, Cocomide 
DEA, DMDM hydantoin, parfum, dan air. Semua bahan 
ini kecuali susu dan air diperoleh dari toko kimia. 
Sedangkan untuk peralatannya adalah gelas ukur plastik 
berbagai ukuran, timbangan, dan alat pemanas.  
Pelaksanaan kegiatan dimulai dari pengarahan oleh Tim 
pengabdian. Materi pada saat pengarahan adalah 
meliputi fungsi dari bahan-bahan pembuat sabun, juga 
alasan mengapa urutan pembuatan harus sedemikain 
rupa, setelah itu dilanjutkan dengan pembuatan sabun 
cair oleh masing-masing peserta yang telah diberikan 
satu paket bahan untuk membuat sabun cair 500 mL. 
Guna mempermudah peserta, maka disediakan tutorial 
formulasi sabun cair susu kambing yang khusus dibuat 
untuk mendukung kegiatan ini. Tutorial tentang 
pembuatan sabun cair susu kambing telah diunggah 




Gambar 1. Kegiatan pelatihan 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pelatihan formulasi sabun cair susu kambing 
ini adalah merupakan tindak lanjut dari pelatihan 
sebelumnya tentang formulasi sabun padat dari susu 
kambing. Pada kegiatan kali ini juga mendapat respon 
yang sangat baik dari semua peserta, mereka puas 
dengan metode yang digunakan karena mudah dan 
singkat. Teknis pencampuran yang merupakan hasil 
beberapa kali uji coba Tim pengabdian telah 
menghasilkan bentuk sabun cair yang baik. Jika 
dibandingkan dengan cara pembuatan sabun cair susu 
kambing dengan menggunakan cara cold process yang 
perlu waktu lebih lama dan energi lebih banyak, tentulah 
cara yang diplih di pelatihan ini jauh lebih baik.  
Hasil testimoni dari peserta pelatihan menyatakan 
bahwa saat digunakan didapatkan bentuk busa yang 
lembut atau creamy, mudah dibilas, dan memiliki efek 
yang melembabkan. Penggunaan bahan tambahan SLES 
sebagai surfaktan non ionik  tidak mengakibatkan iritasi 
kulit (Anggraeni et al., 2020). Natrium Klorida adalah 
untuk meningkatkan viskositas SLES , juga penambahan 
glyceryl stearat mempercantik penampilan sabun 
menjadi putih dengan hasil busa lebih creamy (Elder, 
1982). Cocomide DEA sebagai pembentuk busa seperti 
halnya SLES (Prayadnya et al., 2017) akan memberikan 
sensasi bahwa sabun cair ini memiliki daya bersih, 
sedangkan gliserin memberikan rasa lembut pada kulit 
(Becker et al., 2019). 
Hal lain yang menarik dari rangkaian pelatihan ini 
adalah bahwa harga bahan-bahan untuk membuat 
sabun ini adalah murah sehingga berpeluang untuk 
dijual dengan harga yang ekonomis. 
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Gambar 2. Sabun cair susu kambing 
 
KESIMPULAN 
Pelatihan formulasi sabun cair susu kambing segar 
sangat bermanfaat bagi pihak Mitra karena akan 
memperkaya varian produk yang mereka tawarkan. 
Untuk selanjutnya akan diadakan kegiatan pelatihan 
sediaan krim dari keffir susu kambing segar guna 
memfasilitasi permintaan dari Mitra. 
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